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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yarngdi di dalam satu
situasi. Situasi belajar ini ditandai dengan motdtif yang ditetapkan dan
diterima oleh siswa. Terkadang satu proses betajak dapat mencapai hasil
maksimal disebabkan karena ketiadaan kekuatanmangorong (motivasi).

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang pentirageka hal tersebut
merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk nkalakbelajar, sebagai
penyemangat dalam belajar dan mengarahkan kediaajar. Motivasi belajar
siswa yang rendah dapat menyebabkan turunnya gireBtajar demikian
sebaliknya apabila motivasi belajar tinggi makasfasi belajarnya pun akan
memuaskan.

Siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaraig yiberikan, tidak
menjadi masalah bagi guru karena di dalam diri @sigsvsebut terdapat motivasi
yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biaga dengan kesadaran sendiri
memperhatikan penjelasan guru. Berbagai gangguamna@a disekitarnya kurang
dapat mempengaruhinya agar memecahkan perhatiabayahalnya bagi siswa
yang tidak memiliki motivasi di dalam dirinya, makaotivasi ekstrinsik yang
merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak dipeatu

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajawai diantaranya
yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adaloyangan dan kebutuhan

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa deplamya penghargaan belajar,
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adanya lingkungan belajar yang kondusif. Cita-om@rupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini bisanthti dari banyaknya
kenyataan motivasi seorang pemelajar menjadi bégigi ketika ia sebelumnya
sudah memiliki cita-cita. Sebagai siswa yang beais¢k di SMK Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan sudah seharusnyeekmebercita-cita
menjadi seoranglrafter atau juru gambar karena memang mereka diarahkan
untuk menjadi seorang juru gambar yang terampil glap pakai. Hal ini juga
sesuai dengan tujuan kompetensi Program Keahli&nik &ambar Bangunan
yaitu:
1. Melakukan pekerjaan sebagairafter/juru gambar dalam pekerjaan
perencanaan bangunan.
2. Melakukan pekerjaan sebagairafter/juru gambar pada pekerjaan
pelaksanaan bangunan.
3. Melakukan pekerjaan jasa penggambaran bangunan raseca
mandiri/berwirausaha di Studio Gambar.
Apabila keinginan siswa untuk menjadi seorang gambar sangat kuat otomatis
motivasi untuk mengikuti pembelajaran di Programaid@an Teknik Gambar
Bangunan juga sekuat cita-citanya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis & Siegeri 1 Cilaku-
Cianjur tepatnya di Program Keahlian Teknik Gamlizangunan selama
pelaksanaan Pendidikan Latihan Profesi (PLP), kaagm menunjukan bahwa
motivasi belajar siswa-siswi di SMK ini masih rehdaHal ini dilihat dari

keengganan siswa untuk mengikuti mata pelajarangganbar, keterlambatan



siswa dalam mengumpulkan tugas, tidak seriusnyaasidalam mengikuti
pelajaran dan nilai kuis yang rendah yang diselbablsava tidak belajar.

Kegiatan menggambar merupakan tuntutan bagi sisM& $rogram
Keahlian Teknik Gambar Bangunan. Siswa tersebutarashya dapat
membiasakan dan mempunyai keinginan dengan pelajaemggambar. Tetapi
saat penulis mengajak mereka ke ruang gambar, elnkerdpa di antara mereka
yang tidak mau dan lebih memilih untuk mencataaddingkan menggambar.

llImu Bangunan Gedung, Menggambar Tangga, Mengga®duaitasi dan
Plumbing adalah salah satu mata pelajaran prody&tif memiliki kompetensi
dasar bahwa siswa harus mampu menggambar. Sesugand&ompetensinya
maka tugas mata pelajaran pun adalah menggambEmDBsatu minggu mata
pelajaran produktif tersebut memiliki durasi wakmpat jam mata pelajaran atau
empat kali 45 menit, yang seharusnya tugas mengaatebsebut sudah dapat
diselesaikan. Kenyataannya beberapa siswa yangdernenyelesaikan tepat
waktu hingga sering guru mata pelajaran membegrkpatan tambahan waktu
untuk mengumpulkan tugas menggambar tersebut padenpan yang akan
datang, walaupun begitu masih ada siswa yang trdaigumpulkan.

Berdasarkan saat penulis melakukan PLP penulis apatndugas untuk
mengajar lIlmu Bahan Bangunan. Saat penulis menleaangateri ada beberapa
anak yang tidak mencatat ini menunjukan bahwa naetelak serius dalam
belajar ini menunjukan bahwa siswa terebut tidakttivasi dalam belajar.

Mendeskripsikan Bahan Bangunan Batu Beton adaldlah saatu

kompetensi dasar yang ada dalam mata pelajaranBaman Bangunan. Untuk



mengetahui apakah siswa masih mengingat materigengrakan pelajaran yang
telah diterangkan maka pada pertemuan selanjuiyalip memberikan kuis dan
setelah dinilai hasilnya tidak memuaskan. Halenjaidi karena siswa tidak benar-
benar mempersiapkan diri untuk mengikuti kuis.

Pengaruh adalah daya yang timbul dari berkuasabatdekuatan. Dalam
hal ini cita-cita adalah unsur penyebab yang mebg#an motivasi belajar
siswa dan akhirnya akan mempengaruhi prestasiabaiswa tersebut.

Melihat hal-hal di atas maka penulis tertarik untoéngadakan penelitian
mengenai keinginan siswa (cita-cita) yang dihubamgilengan motivasi belajar
dalam bentuk judulPengaruh Cita-Cita Menjadi Juru Gambar terhadap
Motivasi Belajar Siswa Program Keahlian Teknik Gamkar Bangunan di

SMK Negeri 1 Cilaku-Cianjur”.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah diperlukan untuk menjelaskarspe&k-aspek
permasalahan yang akan timbul dan diteliti lebimjug sehingga akan
memperjelas arah penelitian. Adapun yang menjaghtiflkasi masalah dalam
penelitian ini adalah :
a. Sebagian siswa tidak menunjukan adanya keingin&wk tberhasil dalam
belajar dan mengerjakan tugas
b. Tidak adanya dorongan dan rasa membutuhkan untajabdari sebagian
siswa

c. Sebagian siswa memiliki cita-cita yang rendah umbekjadi juru gambar
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d. Kurangnya penghargaan dalam belajar yang dipesabhgian siswa

e. Lingkungan belajar yang kurang kondusif untuk seragiswa

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas bahwaapeaidbanyak faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa maka unteifokuskan penelitian,
peneliti hanya meneliti pada adanya cita-cita urénjadi juru gambar karena
cita-cita untuk menjadi juru gambar adalah tujuamgetensi Program Keahlian

Teknik Gambar Bangunan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan di atas maka rumusan masatah akan dikaji
dalam penelitian yaitu:
“Pengaruh Cita-Cita Menjadi Juru Gambar terhadaptivdsi Belajar Siswa
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK MehQ€ilaku-Cianjur”.
Rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut:

a. Bagaimana gambaran umum tentang cita-cita menjadi gambar pada
siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKexi 1 Cilaku-
Cianjur tahun pelajaran 2011/20127

b. Bagaimana gambaran umum tentang motivasi belaga pgwa Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Cit@kanjur tahun

pelajaran 2011/2012?



c. Seberapa besar pengaruh cita-cita menjadi juru gatebhadap motivasi

belajar di Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yangumgikan adanya
suatu hal yang hendak dicapai. Penelitian ini festuuntuk:

a. Mengetahui gambaran umum tentang cita-cita menyadi gambar pada
siswa Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKexi 1 Cilaku-
Cianjur tahun pelajaran 2011/2012.

b. Mengetahui gambaran umum tentang motivasi bel@da giswa Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Cit@kanjur tahun
pelajaran 2011/2012.

c. Mengetahui besar pengaruh cita-cita menjadi jurunkga terhadap

motivasi belajar di Program Keahlian Teknik GamBangunan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian inakech:

1. Berdasarkan penelitian, dapat dilihat berapa besargaruh cita-cita
menjadi juru gambar terhadap motivasi belajar sisSéK Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan sehingga apabilaydéa cita-cita
siswa rendah maka dapat melakukan cara-cara uneémkimbuhkan cita-
cita seperti menjelaskan mengenai prospek kerjagsebjuru gambar

sehingga terbentuk motivasi. Tetapi jika cita-aiswa tinggi maka pihak



sekolah dan para guru dapat mengarahkan dan meinbirsiswa agar
motivasinya tetap baik sehingga diharapkan prestaguga baik.

2. Berdasarkan penelitian, dapat diketahui tinggi adamya cita-cita menjadi
juru gambar dan motivasi belajar sehingga dengamkien pihak sekolah
dan para guru dapat melakukan inovasi-inovasi dgkambelajaran.

3. Hasil penelitian dapat memberikan masukan pada quata pelajaran
maupun wali kelas dalam menyikapi siswa yang diaga rendah
maupun siswa yang memiliki cita-cita yang tinggi.

4. Hasil penelitian dapat mendorong pihak sekolah luntuerumuskan
kegiatan atau aktivitas pembelajaran yang lebih ymesngkan untuk

menumbuhkan cita-cita dan motivasi belajar siswa.

1.7 Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah adalah uraian tentang pengesgewara garis besar
terhadap istilah judul penelitian yang digunakaanjBlasan istilah ini berguna
untuk membatasi pengertian sehingga diharapkan @eanatau pihak lain tidak
salah menafsirkan. Istilah-istilah tersebut adalah:

1. Pengaruh, adalah daya yang timbul dari sesuatuingpiaenda) yang
berkuasa atau berkekuatan (WJS Poerwadarminta, 19881).
Pengaruh atau aspek yang timbul menunjukan adamyar penyebab
(penyumbang) dalam hal ini cita-cita menjadi juramdpar terhadap

motivasi belajar siswa Program Keahlian Teknik Gangangunan.



2. Cita-cita adalah target yang ingin dicapai. Dalahihi cita-cita adalah
target yang ingin dicapai siswa SMK Program Keahliaknik Gambar
Bangunan setelah lulus sekolah untuk menjadi sgqtan gambar.

3. Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk kakén sesuatu
pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri daga jdari luar

(Dalyono, 2005: 55)

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skipsi ini dibagi dalarma bab, setiap bab
dirinci dalam beberapa sub bab yang akan dijelaskbagai berikut:
BAB | . Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belagga Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Mhasalujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Penjelasan Istilah, dan Sistia&enulisan.
BAB Il : Tinjauan pustaka, yang terdiri dari DefinMotivasi, Jenis dan
Sumber Motivasi, Definisi Belajar, Definisi MotivaBelajar, Prinsip Motivasi
Belajar, Fungsi Motivasi dalam Belajar, MengukurtMasi Belajar, Faktor yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar, Indikator MotivaselBjar, Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan, Definisi Cita-Cita, Fakfang Mempengaruhi Cita-
Cita, Mengukur Cita-Cita, Mengembangkan Cita-Citalatch Belajar, Juru
GambarDrafter, Kompetensi Juru Gambar, Etika Juru Gambar, Remrelyang
Relevan, Kerangka Pemikiran, Asumsi, Hipotesis.
BAB Il : Metode Penelitian, yang terdiri dari Vabel dan Paradigma

Penelitian, Data dan Sumber Data, Populasi Peaaeldan Sample Penelitian,



Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitiamsi-Kisi Instrumen,
Pengujian Instrumen, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Hesae.

BAB V : Kesimpulan dan Saran.
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